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ABSTRAK

Buku Pulung Gantung tulisan Darmaningtyas adalah salah satu buku yang
menarik untuk diresensi. Buku tersebut membahas mengenai kasus bunuh diri di
Gunung Kidul yang dikaitkan dengan sebuah mitos yaitu Pulung Gantung.
Menariknya buku tersebut adalah mengenai temanya yaitu bunuh diri. Sejauh ini
fenomena bunuh diri sering terjadi, akan tetapi tidak banyak buku yang membahas
mengenai bunuh diri.

Melihat realita fenomena sosial tersebut, dalam tugas akhir ini
menciptakan program televisi resensi buku yang berjudul “Bedah Buku”. Dan
untuk episode pertama yaitu buku Pulung Gantung tulisan Darmaningtyas.
Penyampaian program televisi resensi buku “Bedah Buku” ini lewat format
Jeature. Beberapa format di dalamnnya terdapat format wawancara, ekspresi, Vox
Pop dan format dokumenter.

Program televisi resénsi buku yang pernah diproduksi oleh salah satu
stasiun televisi nasional yaitu TVRI berbentuk format Talk show. Berbeda jika
penyajian program televisi resensi buku digunakan dengan format feature
memiliki beberapa format lain di dalamnya. Sehingga penonton mendapatkan
sajian yang bervariasi© dan tidak menjenuhkan hanya dengan opini dari
narasumber.

Kata Kungi : Program Televisi Resensi Buku, Feature, Pulung Gantung
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Buku merupakan salah satu media jendela informasi yang dapat membuka
wawasan baru dalam menguak pengetahuan. Membaca buku merupakan suatu
proses seseorang ingin mengetahui dan mampu menyerap isi bacaan terhadap
tingkat pemikiran. Rendahnya dalam minat membaca buku dapat mengimplikasi
rendahnya pendidikan dan sumber daya manusia. Dengan buku menjadikan
seseorang mempunyai pandangan luas. Namun di Indonesia masih masih banyak
masyarakat yang belum membaca.

Pembaca memiliki minat dan kriteria tersendiri dalam memilih buku yang
akan dikonsumsinya. Kebanyakan dari pembaca buku sebelum membeli buku
melakukan pencarian di rubrik resemsi buku untuk menambah koleksi buku.
Dalam meresensi buku biasanya dilakukan menggunakan beberapa media,
diantaranya menggunakan media internet, koran dan majalah. Tujuannya, agar
pembaca dapat mengetahui kualitas dari isi buku yang akan dibaca benar-benar
sesuai dengan yang diinginkan.

Penjelasan mengenai resensi buku terdapat pada media internet dan media
cetak. Media tersebut saat ini hanya dikonsumsi oleh kalangan tertentu. Akan
tetapi berbeda halnya dengan media televisi, yang jaringannya sudah terbilang

luas dan hampir seluruh masyarakat mengkonsumsinya.
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Fenomena bunuh diri memang tidak terlalu banyak dipikirkan oleh
masyarakat lainnya. Akan tetapi setiap tahunnya fenomena bunuh diri kerap kali
terjadi. Tidak hanya di kota-kota besar, bahkan di daerah terpencil seperti
wonosari justru tingkat bunuh dirinya lebih tinggi.

Tingkat bunuh diri di Indonesia terbilang tinggi, akan tetapi kasus ini
justru tidak menjadi perhatian bagi pemerintah. Tidak adanya lembaga pemerintah
yang menanggapi tentang bunuh diri. Hal ini dapat dilihat kurangnya praktek-
praktek yang membantu dalam menanggulangi masalah bunuh diri. Padahal
sebuah artikel di website harian umum Pelita, menurut Badan Organisasi

Kesehatan Dunia (Worlds Health Organization)
secara umum berdasarkan data Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) yang - dikeluarkan -pada tahun 2005,
sedikitnya 50.000 orang Indonesia melakukan tindakan
bunuh diri tiap tahunnya. Dengan demikian diperkirakan
sekitar  1.500 ' orang perharin]ya orang Indonesia
melakukan bunuh diri perharinya.

Kesimpulan dari pernyataan ‘tersebut pemerintah Indonesia kurang
menaggapi adanya kasus bunuh diri. Mengingat jumlah bunuh diri yang terjadi di
Indonesia bisa dinyatakan angka.disaster mengenai kehormatan bagi sebuah
negara. Dan kronisnya lagi pemerintah tidak menyediakan adanya lembaga yang
bergerak dalam menanggulangi bunuh diri. Angka tersebut merupakan angka
yang hampir mendekati angka bunuh diri di Negara Jepang, dan Jepang

merupakan Negara yang rakyatnya banyak melakukan bunuh diri. Hal tersebut

' Kasus Bunuh Diri Diperkirakan Meningkat, Dwi Pindarto,
http://www.pelita.or.id/baca.php?id=48935, tanggal 28 Januari 2010, Jam 03:12
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patut untuk diinformasikan kepada penonton, supaya masyarakat sadar akan

tindakan bunuh diri bukan jalan yang terbaik dalam menyelesaikan masalah.

Siapapun akan bisa melakukan tindakan ingin bunuh diri jika berada
dalam kondisi yang tertekan. Meskipun seseorang dengan pendidikan yang tinggi
bisa melakukan bunuh diri. Sehingga masyarakat kalangan kelas menengah
bawah menganggap bunuh diri merupakan jalan satu-satunya dalam
menyelesaikan masalah. Kondisi kejiwaan yang rentan akan hal tersebut patut
untuk diinformasikan. Isu.mengenai bunuh diri tergolong banyak dibicarakan dan

akhir-akhir ini sering diberitakan, baik di televisi maupun di surat kabar.

Televisi merupakan bagian dari perkembangan teknologi yang saat ini
menjadi konsumsi banyak orang. Televisi juga bagian dari komunikasi audio
visual yang sangat kuat pengaruhnya dalam membentuk perilaku dan kepribadian
masyarakat, schingga diharapkan mampu membentuk kultur dan budaya baru
yang positif bagi masyarakat. Dari segi program televisi itu sendiri mempunyai
unsur pendidikan, hiburan, dan berita. Maka dalam pembuatan program televisi
harus mempunyai karya yang bernilai dalam mencerdaskan penontonnya.
Penjelasan di atas mengenai media televisi dalam mencerdaskan khalayak.

Sebuah ide/gagasan yang menarik untuk membuat sebuah resensi buku
menggunakan media Televisi dengan tujuan dapat menjangkau seluruh kalangan
masyarkat. |

Dari beberapa media massa yang ada, televisi merupakan
media massa yang paling akhir kehadirannya. Meskipun

demikian, televisi dinilai sebagai media massa yang
paling efektif saat ini, dan banyak menarik simpati
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kalangan masyarakat luas, karena perkembangan
teknologinya begitu cepat. Hal ini disebabkan sifat audio
visualnya yang tidak dimiliki media massa lainnya, sedang
penayangannya mempunyai jangkauan yang relative tidak
terbatas.

Oleh sebab itu, dalam karya tugas akhir ini mencoba untuk memvisualkan
resensi buku supaya terjangkau seluruh kalangan masyarakat lewat Program
Televisi. Dalam hal ini wujud yang akan diproduksi dalam tugas akhir ini lebih
pada program resensi buku dalam bentuk format feature. Program resensi buku
yang berjudul “Bedah Buku” ditayangkan secara berseri. Dari judul tersebut
disesuaikan dengan program resensi yang menganalisis sebuah buku untuk
dipromosikan kepada penonton televisi. Topik yang akan di bahas pada program
resensi buku lain mengenai fenomena sosial -dengan mengangkat topik yang
berbeda, misalnya tentang TKI luar negeri, anak jalanan dan lain sebagainnya.
Buku yang akan diangkat dalam program resensi buku “ Bedah Buku” adalah
buku yang berjudul Pulung Gantung, Menyingkap Tragedi Bunuh Diri di Gunung
Kidul. Pengarang dari bukutcrsebut ‘adalah Darmaningtyas, yang kebetulan
penulis berasal dari daerah Guoung Kidul.

Program resensi buku ini-pada dasarnya sebagai media promo bagi
pengarang buku-buku baru atau lama yang pada dasarnya ingin diketahui oleh
masyarakat banyak. Program resensi bedah buku dalam meresensinya beberapa
memiliki kebedaan seperti yang dilakukan oleh media cetak seperti koran dan

majalah dalam meresensi sebuah buku. Resensi buku di media cetak memiliki

kekurangan dibandingkan dengan media televisi. Sejauh ini resensi media cetak

? Televisi Sebagai Media Pendidikan, Darwanto, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2007, Hal. 31-32
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(koran dan majalah) buku hanya dianalisis oleh satu orang. Berbeda dengan media
televisi, dalam meresensi bisa di tampilkan beberapa komentar tidak hanya oleh
satu narasumber saja. Dalam hal ini komentar mengenai buku yang akan di
promosikan bisa di lakukan lebih dari satu orang. Narasumber yang akan dipilih
tentunya berkaitan dengan bidang yang sesuai dengan buku yang di bahas atau
buku yang akan dipromosikan.

Beberapa siaran program televisi resensi buku di salah satu stasiun televisi
sudah ada yang menayangkan.-Salah satunya stasiun televisi TVRI (Televisi
Republik Indonesia) yang berjudul “Resensi” tayang setiap hari sabtu pukul 09.00
WIB. Program resensi buku “Resensi” ini berbeda dengan penciptaan karya tugas
akhir pada program televisi resensi buku “Bedah buku”. Kebedaan yang ada pada
program tersebut pada penyajiannya. Format yang digunakan pada program
resensi buku yang berjudul “Resensi™ bentuk penyajiannya menggunakan format
Talkshow.

Program resensi buku “Bedah Buku” untuk episode pertama mengenai
fenomena bunuh diri yang ada di daerah Gunung Kidul. Pemilihan buku untuk
diresensi adalah buku yang memang menarik dan memiliki banyak pembelajaran
didalamnya. Salah satunya buku Pulung Gantung yang memiliki bahasan kuat
mengenai fenomena sosial yang jarang ada buku membahas tentang bunuh diri,

akan tetapi fenomena tersebut sering terjadi setiap tahunnya.
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B. IDE PENCIPTAAN KARYA

Sebuah karya yang menarik muncul karena adanya pengembangan ide/gagasan
dalam sebuah program televisi. Banyaknya orang kurang dalam membaca buku
menjadikan sebuah gagasan yang menarik untuk dibahas secara visual dengan
disertakan unsur audio. Program televisi secara kategorial dapat dikelompokkan
dalam empat jenis yaitu informasi, pendidikan, kebudayaan dan hiburan *. Salah
satunya dalam tugas akhir ini memmbuat sebuah program yang mendidik lewat
buku. Salah satunya dengan program siaran resensi buku yang berjudul “ Bedah
Buku”.

Program resensi buku “Bedah Buku” akan disajikan dengan beberapa
format-format lainnya yang dapat membangun imajinasi penonton dan mengikuti
lebih dalam dibandingkan dengan meresensi buku dengan media cetak yaitu koran
dan majalah. Memvisualkan sebuah buku merupakan hal yang dapat mendekatkan
penonton untuk lebih tahu isi dari buku tersebut.

Buku yang akan diambil untuk episede pertama adalah buku yang berjudul
Pulung Gantung, Menyingkap Tragedi Bunuh Diri-Di Gunung Kidul karangan
Darmaningtyas yang dicetak pada tahun 2002 oleh Penerbit Salwa Press. Buku
Pulung Gantung karangan Darmaningtyas membahas tentang bunuh diri di
Gunung Kidul. Beberapa kisah yang diinformasikan tentang bunuh diri di sana
mempunyai berancka macam penyebab dari orang-orang yang melakukan
tindakan bunuh diri. Mulai dari memang menderita penyal;it kejiwaan,

pendengaran yang mulai berkurang, ekonomi, dan masalah lainnya. Bahkan

? pedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi dan Video, P.C.S. Sutejo, Jakarta, PT Grasindo,
1993, hal 56
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bunuh diri dapat berimbas pada psikologis kelompok masyarakat sekitarnya.

Rendahnya sumberdaya manusia di Indonesia hanya akan mengakibatkan

keterpurukan dan kepasrahan pada keadaan, yang akhirnya timbul penyerahan diri

pada jalan bunuh diri merupakan solusi terbaik. Hal ini perlu ditanggulangi,

mengingat kembali berharganya setiap nyawa bagi yang ditinggalkan sang

korban. Buku Pulung Gantung karangan Darmaningtyas ini patut untuk

menjadikan salah satu buku yang dapat menjadi referensi penulisan mengenai

kasus bunuh diri.

C. TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan dan manfaat program resensi buku episode pertama “Pulung

Gantung” ini adalah :

1.

Program Resensi buku im- bertujuan dalam mempromosikan sebuah
buku kepada penonton

Meluaskan media resensi buku supaya dapat diakses oleh masyarakat
lebih luas:

Diharapkan Program Buku* Bedah Buku “ ini dapat menumbuhkan
minat baca masyarakat

Memberikan ruang pada penulis-penulis buku untuk mengapresiasikan
karya tulisannya lewat program televisi resensi buku

Menjadikan salah satunya program televisi yang mcr;didik lewat

program televisi resensi buku
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6. Memudahkan bagi penonton untuk mengetahui isi yang terkandung

dalam buku tersebut melalui audio visual

D. TINJAUAN KARYA

Dalam penciptaan program resensi buku “ Bedah Buku “ episode “Pulung
Gantung® memiliki perbedaan dengan program resensi yang lain. Beberapa
Program Televisi yang dapat dijadikan resensi karya kebanyakan penyampaiannya
dengan Program 7alk Show. Pengertian Program Talk Show disebut juga dengan
interview atau wawancara. Dalam hal-ini terdapat dua macam wawancara yaitu
wawancara Juar studio dan wawancara studio.' Penyajian Talk Show lebih
terfokus pada obrolan dan gambar-gambar yang terbatas berada di dalam studio.
Sehingga penonton tidak diberikan pilihan gambar lain yang dapal mengatasi
kejenuhan pada penonton. Kekuvatan Talk Show harus berada pada pembawa acara
dalam Program 7alk show tersebut dalam menyampaikan sebuah bahasan. Lain
halnya dengan Program Feature dapat-menayangkan jenis format lainnya,
sehingga penonton dapat mepikmati dan merasa lebih dekat karena adanya variasi
sebuah tayangan yang ada dalam program feature. diantaranya referensi program
tayangan yang dekat dengan program televisi resensi buku “Bedah Buku”
diantaranya yaitu :

1. Program Talk Show Resensi yang ditayangkan di TVRI

Program resensi ini ditayangkan di TVRI setiap sabtu pukul 09.00 WIB

yang dibawakan oleh Mayong Suryo Laksono. Jenis program ini disajikan dengan

. Dasar-dasar Produksi Program Televisi, Fred Wibowo, Jakarta, Grasido, 1997, Hal. 44
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format Talkshow yang disajikan oleh seorang presenter dan dihadiri oleh beberapa
narasumber. Beberapa contoh program televisi resensi buku yang tayang di TVRI
episode Hipnosis yang ditayangkan pada tanggal 17 Mei 2010. Dalam bedah
Buku ini, Andri Hakim didampingi oleh Dr. Darmawan, SpKj sebagai narasumber
yang akan menjelaskan fenomena hipnosis dalam sudut pandang medis. Beberapa
potongan-potongan gambar yang diambil dari salah satu situs website 3Youtube
mengenai program televisi resensi buku berjudul “Resensi” yang ditayangkan

oleh TVRI.

Gambar 1. Program Resensi Buku “ Resensi” di TVRI tayang pada tanggal 17 Mei 2010

*Buku Dahsyatnya Hipnosis, Video Youtube, http://www.youtube.com/watch?v=waA7bG-FugA

, di download pada tanggal 27Juni 2012, jam 23:23
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Dalam karya Tugas akhir ini sedikit banyak akan menggunakan cara yang
dilakukan oleh program resensi buku yang ditayangkan oleh TVRI. Akan tetapi
kebedaan dari program resensi “ Bedah Buku” disajikan tidak dengan tanya jawab
langsung didalam sebuah ruangan. Melainkan disajikan dengan wawancara yang
terpisah dengan presenter. Sedangkan presenter akan menyajikannya berada
ditempat yang khusus untuk setting presenter.

2. Program Talkshow Cinema-cinema yang ditayangkan RCTI

Tayangan ini dapat dijadikan sebagai referensi karya program televisi
resensi buku “Bedah Buku”. Dalam tayangan cinema-cinema meresensi tentang
film-film layar lebar baik film dalam negeri maupun film dari luar negeri.
Pembahasan yang disajikan oleh program feature Perbedaan yang ada dalam
program resensi buku lebih mengupas tentang buku-buku yang bersinggungan
dengan film. Sedangkan program resensi buku “bedah buku“ lebih membahas
tentang buku-buku yang berkenaan dengan fenomena sosial yang berada di
Indonesia.

3. Showbiz Cinema di Metro tv

Program : Talk Show
Tayang : Metro TV

Judul : ShowBiz Cinema

WNTWHINETE ¢

Gambar 2. Judul Program resensi film
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Program ini hampir mirip dengan program siaran Cinema-cinema yang
ditayangkan oleh RCTI. Kesamaanya adalah mengenai objek penciptaannya yaitu
mengenai informasi film-film terbaru. Film yang diresensi dalam program resensi
film ini yang dibahas tidak hanya film dalam negeri akan tetapi film luar negeri.
Program televisi resensi film “Showbiz” ini ditayangkan setiap sabtu jam

15.15.Wib. Beberapa gambar proram talkshow “ShowBiz” Di Metro Tv.

Gambar 3. Cuplikan Program Televisi Resensi Film “Show Biz Cinema”

Dalam pembahasan yang disajikan adalah dengan mendatangkan

narasumber. Pemilihan narasumber tidak harus yang didatangkan adalah sutradara
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dari film yang diresensi pada episode saat itu. Akan tetapi bisa saja mengambil
pemain yang ada di film tersebut untuk diwawancarai mengenai seputar film yang
diresensi.

Program Showbiz Cinema ini dapat dijadikan sebagai referensi karya
dalam program televisi resensi “bedah buku”. Beberapa konsep yang diambil
yaitu pada cara meresensi film. Narasumber yang dihadirkan dalam program
resensi “bedah buku” bisa menghadirkan narasumber lainnya yang memang tidak
ada dalam riset buku yang diresensi. Akan tetapi pemilihan narasumber dipilih
karena beberapa pertimbangan. Seperti contoh menghadirkan keluarga korban
pelaku bunuh diri. Pemilihan parasumber tersebut karena terjadinya peristiwa
bunuh dirinya masih terbilang baru.

4. Program Talk Show Kick Andy yang ditayangkan di Metro TV

Program : Talkshow
\ | Judul : Kick Andy
Tayang : Metro TV

Gambar 4. Judul.sala.h sa Program elei Talk Show

Program ini talk show Kick Andy ini mengupas tentang fenomena sosial
yang ada di Indonesia. Program ini dibawakan oleh seorang host yaitu Andi F
Noyang. Program ini ditayangkan tiga kali dalam seminggu, yakni Kamis dan
Jumat malam pukul 22.00 WIB serta Minggu siang. Buku tt.'.lsebut sifatnya
sebagai cinderamata untuk penonton yang berada di studio. Dan beberapa buku

juga dibagikan kepada penonton dengan cara mendaflar sebagai forum diskusi
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didalam website Kick Andy. Sehingga bahasan pada bukunnya tidak terlalu
banyak. Berbeda dengan program resensi buku “ Bedah Buku “ episode “Pulung
Gantung“ lebih banyak mengupas isi dari buku didalamnya. Penjelasan buku
tersebut dilakukan oleh presenter dan pengarangnya. Beberapa tambahan format
yang akan dimasukkan dalam program resensi buku “bedah buku® ini tidak hanya
mewawancarai pengarang buku saja. Pastinya Program resensi buku “bedah
buku®“ akan menampilkan beberapa pendapat dari sumber lainnya seperti

antropolog dan sosiolog.
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